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ABSTRAK 
 
Hana Yunita Pertiwi “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Bawah 
Permainan Bola Voli Menggunakan Bola Plastik Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
1 Gidangelo Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara Tahun 2021/2022”, 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Fakultas Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan, Universitas PGRI Semarang, 2022. 
 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar passing 

bawah permainan bola voli menggunakan bola plastik pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Gidangelo. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang terdiri dari dua siklus. Penelitian ini bertempat di SD Negeri 1 Gidangelo. 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Gidangelo. Instrumen 
dalam penelitian ini dengan mendata nilai aspek psikomotor peserta didik dalam 
pembelajaran berlangsung, dan hasil unjuk kerja peserta didik dalam melakukan 
passing bawah bola voli dengan bola plastik. 

 
Berdasarkan hasil observasi, pembahasan dan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran passing bawah menggunakan bola plastik pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Gidangelo selama dua siklus dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang bahwa 
ketuntasan hasil belajar berdasarkan KKM, pada siklus I siswa yang tuntas 
mencapai 35% dan nilai rata- rata 64, kemudian meningkat padatindakan siklus II, 
siswa yang tuntas mencapai 100% dengan nilai rata – rata kelas mencapai 83. 
 
 
Kata Kunci: Bola Voli, Passing Bawah, Penelitian Tindakan Kelas 
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A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Rosdiani (2015: 1) pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa 

aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara 

sistematik guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

perkembangan motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan 

moral. Lebih lanjut, Widodo & Aziz (2018: 49) berpendapat bahwa 

pendidikan jasmani pada hakekatnya adalah pendidikan untuk jasmani dan 

juga pendidikan melalui aktivitas jasmani. Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat dipahami bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

melalui penyediaan pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani guna 

mencapai tujuan pendidikan yang menyeluruh. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh Rosdiani (2014: 138) bahwa pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang 

terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, sebagaimana 

sering dipahami bersamabahwa pendidikan jasmani merupakan bagian 

itegral dari pendidikan nasional sehingga pendidikan kurang lengkap tanpa 

kehadiran pendidikan jasmani itu sendiri. 



2 

 

  

Berdasarkan pengamatan guru PJOK di SD Negeri 1 Gidangelo 

pada tanggal 15 Oktober 2021, materi pembelajaran permainan bola voli 

peserta didik dalam melakukan gerak dasar teknik bola voli passing bawah 

masih kesulitan bahkan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM tidak 

sampai 50%, kurangnya sarana dan prasarana sebagai penunjang 

pembelajaran, bola yang terlalu keras dan berat, kurangnya antusias 

peserta  didik dalam mengikuti pembelajaran bola voli, dan guru juga 

mengakui metode yang digunakan dalam menyampaikan materi kurang 

menarik sehingga anak masih kurang tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran bola voli. Guru seharusnya menerapkan model atau metode 

pembelajaran dan memiliki inovasi juga memodifikasi pembelajaran yang 

lebih menarik minat peserta didik sehingga dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

Kegagalan dalam pembelajaran memang selayaknya tidak terjadi, 

namun demikian ketika keadaan berbicara lain, maka sudah kewajiban 

bagi seorang guru untuk mengadakan perbaikan atau tindakan sehingga 

materi yang diajarkan menjadi berhasil sesuai dengan harapan. Pada 

penelitian ini untuk mengatasi proses pembelajaran passing bawah, 

utamanya uuntuk meningkatkan aspek psikomotor siswa/ peserta didik 

dalam proses pembelajaran passing bawah bola voli, bagaimana agar siswa 

merasa lebih mudah dalam melakukan pembelajaran passing bawah dan 

tentu saja hasil belajar yang maksimal. 
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Untuk mengatasi hal tersebut agar peserta didik mampu melakukan 

hasil belajar passing bawah dengan maksimal maka peneliti menggunakan 

bola voli diganti dengan bola plastik. Hal tersebut agar lebih memudahkan 

siswa/ peserta didik dalam melakukan passing bawah, karena bola plastik 

cukup ringan dan lunak ketika menyentuh lengan siswa. Dengan demikian, 

diharapkan siswa / peserta didik dapat memperoleh  hasil belajar yang 

maksimal. 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang masih terdapat beberapa 

kekurangan dalam pembelajaran permainan bola voli yang menyebabkan 

hasil belajar yang masih kurang. Maka dari itu, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing 

Bawah Permainan Bola Voli Menggunakan Bola Plastik pada Siswa Kelas 

V SDN1 Gidangelo Tahun Pelajaran 2021/2022.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan satu rumusan masalah yaitu, Apakah penggunaan bola 

plastik dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah permainan bola 

voli pada siswa kelas V SD Negeri 1 Gidangelo di Kecamatan Welahan 

Kabupaten Jepara tahun ajaran 2021/2022? 

C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research merupakan 

suatu model penelitian yang dikembangkan di kelas (Warso,2016: 14). 
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PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam 

aktivitas pembelajaran di kelas (Muhadi, 2011: 54). Dengan penelitian ini 

memiliki ciri khusus ialah adanya sebuah tindakan nyata yang 

dilakukansebagai bentuk dari suatu kegiatan penelitian dalam rangka 

memecahkan masalah dengan dihadirkannya solusi. Tindakan yang 

diambil sebagai dasar penelitian sengaja untuk dilakukan guna mencapai 

tujuan tertentu. Tujuan utama dalam penelitian tindakan kelas ini ialah 

sebagai upaya memperbaiki hasil belajar peserta didik di dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli di sekolah. 

Perencanaan dibuat dan dirancang dengan melihat permasalahan 

yang ditemukan dalam penelitian tindakan kelas. Tindakan di dalam 

penelitian ini berpedoman kepada Rencana Program Pembelajaran atau 

disebut sebagai RPP yang telah dibuat. Penelitian ini dilakukan dengan 

observasi yang sesuai instrumen penelitian yang ada dan kolaborator 

melakukan refleksi terhadap hasil tindakan di dalam setiap siklus yang 

berjalan. 

Pelaksanaan tindakan ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan 

kelas yang terdiri atas pengamatan, perencanaan, dan pelaksanaan 

tindakan. Pelaksanaan tindakan terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus 

terdiri atas tahap perencanaan tindakan, pemberian tindakan, observasi, 

dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi 

secara berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam 

penelitian tindakan kelas. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas tersebut 
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membentuk spiral. Tindakan penelitian tersebut dapat di gambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Sumber: Suharsimi 

Arikunto (2006) 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar passing bawah bola voli dengan menggunakan bola plastik pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Gidangelo. Sesuai dengan tujuan rancangan 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Menurut Muslisch (2010: 144), penelitian 

tindakan kelas ini di desain untuk memecahkan masalah-masalah yang 

diaplikasikan secara langsung di dalam kelas. 

D. Hasil Penelitian 
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Proses penelitian tindakan kelas ini yang dilakukan di SD Negeri 1 

Gidangelo, Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara. Penelitian bersama 

kolaborator melakukan observasi terhadap proses pembelajaran PJOK 

dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran passing bawah bola voli 

dengan bola plastik pada peserta didik yang dilakukan dengan 2 siklus. 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Tabel 4.1 
Hasil Tindakan Psikomotor Passing Bawah Bola Voli Peserta Didik 

Siklus I 
 

Hasil Unjuk Kerja Keterampilan Passing 
Bawah Bola Voli Nilai 

Nilai Tertinggi 82 
Nilai Terendah 45 
Rata – rata 64 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 7 
Jumlah Peserta Didik Belum Tuntas 13 
Presentase Ketuntasan 35 % 

 
Gambar 4.1                  

Hasil Ketuntasan Passing Bawah Bola Voli Peserta Didik Siklus I 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarakan pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1. di atas 

menunjukkan bahwa terdapat 7 peserta didik yang sudah mencapai 
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nilai KKM dengan nilai ≥ 70, dan sedangkan 13 peserta didik belum 

mencapai KKM dengan nilai < 70. Perolehan nilai tertinggi pada 

siklus I ini oleh peserta didik ialah 82 dan nilai terendah dalam siklus I 

ini ialah 45 dan perolehan presentase ketuntasan peserta didik putra 

maupun putri kelas V pada siklus I ini mencapai 35%. Data di atas 

menunjukkan bahwa peresentase ketuntasan belum mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditentukkan sesuai standar nilai 

KKM sekolah yaitu lebih dari 75% dari jumlah peserta didik, untuk itu 

perlunya dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dan observasi dari 

peneliti dengan kolaborator terhadap peserta didik, maka didapatkan 

beberapa kekurangan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

passing bawah bola voli sebagai berikut: 

1. Peserta didik di dalam mengikuti proses pembelajaran masih ada 

yang kurang memperhatikan sehingga perlu untuk ditegur. 

2. Peserta didik belum tepat di dalam mempraktikan sikap perkenaan 

bola ketika, bola datang. 

3. Dari beberapa peserta didik masih terdapat peserta didik yang 

belum memenuhi standar keterampilan passing bawah bola voli 

yang telah ditentukan ketercapaiannya. 

Berdasarkan apa yang telah ditemukan dari hasil refleksi pada 

siklus I dapat disimpulkan bahwa hasil siklus I ini belum mencapai 

indikator ketercapaian dan keberhasilan penelitian, sehingga perlu 
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untuk diadakan perbaikan pada siklus II, sehingga kegiatan tindakan 

ini mencapai hasil yang diharapkan. 

4. Hasil Penelitian Siklus II 

Tabel 4.2  
Hasil Tindakan Psikomotor Passing Bawah Bola Voli Peserta Didik 

Siklus II 
 

Hasil Unjuk Kerja Keterampilan Passing 
Bawah Bola Voli Nilai 

Nilai Tertinggi 91 
Nilai Terendah 73 

Rata – rata 83 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 20 

Jumlah Peserta Didik Belum Tuntas 0 
Gambar 4.2.  

Hasil Ketuntasan Passing Bawah Bola Voli Peserta Didik Siklus II 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarakan pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 di atas 

menunjukkan bahwa terdapat 20 peserta didik yang sudah mencapai 

nilai KKM dengan nilai ≥ 70, dan sedangkan 0 peserta didik belum 

mencapai KKM dengan nilai < 70. Perolehan nilai tertinggi pada 

siklus II ini oleh peserta didik ialah 91 dan nilai terendah dalam siklus 

II ini ialah 73 dan perolehan presentase ketuntasan peserta didik putra 

maupun putri kelas V pada siklus II ini mencapai 100%. Data di atas 
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menunjukkan bahwa peresentase ketuntasan sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukkan sesuai standar nilai KKM sekolah 

yaitu lebih dari 75% dari jumlah peserta didik, maka untuk itu siklus 

dapat dihentikan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dan observasi dari 

peneliti dengan kolaborator terhadap peserta didik, maka telah 

menunjukkan bahwa pada siklus II kegiatan pembelajaran passing 

bawah bola voli dengan bola plastik sudah berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan, sehingga tindakan yang dilaksanakan sudah berhasil 

dengan peningkatan hasil pada nilai psikomotor peserta didik. 

E. Rekomendasi 

Peningkatan hasil pembelajaran peserta didik putra maupun putri 

kelas V SD Negeri 1 Gidangelo dapat dilihat dari hasil tindakan selama 

siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa ketuntasan hasil 

belajar berdasarkan KKM, pada siklus I siswa yang tuntas mencapai 35% 

dan nilai rata-rata 64, kemudian meningkat pada tindakan siklus II, siswa 

yang tuntas mencapai 100% dengan nilai rata – rata kelas mencapai 83. 

Setelah pemaparan hasil penelitian di SD Negeri 1 Gidangelo, maka 

diajukan rekomendasi yang dapat menjadikan bahan pertimbangan yang 

dirasa masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki oleh pihak – pihak tertentu 

dalam rangka untuk memberbaiki sebuah pembelajaran yang lebih baik. 

Berikut peneliti akan memberikan rekomendasi antara lain: 
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1. Bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, agar selalu 

memberikan motivasi kepada peserta didik dalam upaya untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran di sekolah dan penelitian ini 

dapat menjadi pendekatan baru dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

2. Bagi siswa/peserta didik SD Negeri 1 Gidangelo, diharapkan untuk 

terus belajar dan meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

passing bawah bola voli agar mencapai hasil yang maksimal. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

informasi tentang permainan bola voli dengan memodifikasi media 

bola menggunakan bola plastik dan diharapkan penelitian ini 

memberikan sumbangan dalam meningkatkan keterampilan 

passing bawah. 

4. Bagi peneliti lain yang hendak akan melakukan penelitian yang 

sejenis sebaiknya, melakukan penelitian tentang passing bola voli 

dengan variabel yang lain yang lebih luas. 
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